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ABSTRAK 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Lurah Tanjung 
Rambang Kota Prabumulih. 

 

Eva Ariani, 2022110015, 2026 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota Prabumulih yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja (X) terhadap kinerja pegawai (Y), 
menggunakan metode kuantitatif dengan sampel sebanyak 23 responden. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa variabel disiplin kerja (X) berpengaruih secara parsial dengan variabel 
kinerja pegawai (Y), dimana t hitung  > t tabel atau 8.143 > 1.721 dengan nilai signifikan 
sebesar 0.001  < 0.05. Nilai koefisien determinasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai adalah sebesar 0.759 ini artinya bahwa variabel kinerja pegawai dipengaruhi oleh 
perubahan variabel bebas yaitu disiplin kerja (X) sebesar 75,9%. Sedangkan sisanya 
sebesar 24,1% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

The Influence of Work Discipline on Employee Performance at the Tanjung Rambang 
Village Office, Prabumulih City. 

 

Eva Ariani, 2022110015, 2026 

This research was conducted at the Tanjung Rambang Village Office, Prabumulih City, 
which aims to determine the effect of work discipline (X) on employee performance (Y), 
using a quantitative method with a sample of 23 respondents. Data were collected through 
questionnaires and analyzed using SPSS. The results of the study showed that the work 
discipline variable (X) partially influenced the employee performance variable (Y), where 
t count > t table or 8.143 > 1.721 with a significant value of 0.001 < 0.05. The coefficient 
of determination of the influence of work discipline on employee performance is 0.759, 
meaning that the employee performance variable is influenced by changes in the 
independent variable, namely work discipline (X) by 75.9%. While the remaining 24.1% is 
influenced by other variables outside this study. 

 

Keywords : Work Discipline, Employee Performance 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang  Penelitian 

Dalam era reformasi, birokrasi dan globalisasi saat ini, keberhasilan suatu 

organisasi baik itu swasta maupun instansi pemerintah, sangat bergantung pada 

kualitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Meskipun sebuah instansi 

memiliki fasilitas yang lengkap, teknologi yang canggih dan pendanaan yang besar 

, semua itu tidak akan berjalan efektif tanpa adanya dukungan dari pegawai yang 

kompeten dan berdedikasi, suatu instansi pemerintah dalam mencapai tujuannya 

sangat berpengaruh pada kualitas dan kontribusi  pegawainya. Menurut Rostini et 

al (2022), sumber daya manusia adalah orang-orang yang ada dalam suatu 

organisasi, institusi maupun perusahaan yang memberikan sumbangan pemikiran 

dan melalakukan berbagai jenis pekerjaaan dalam mencapai tujuan organisasi, 

institusi maupun perusahaan.  Hal ini karena manusia yang mengelola sumber daya 

lainnya yang ada dalam instansi atau organisasi, sehingga menjadi bermanfaat dan 

tanpa adanya sumber daya manusia semua pekerjaan sulit dilakukan. Sebagai 

penggerak organisasi, pegawai dituntut untuk memiliki kompetensi, dedikasi dan 

profesionalisme yang tinggi dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan dan 

pembangunan yang akan dilakukan pegawai. 

Kinerja pegawai merupakan salah satu indikator utama keberhasilan  

pengelolaan sumber daya manusia dalam suatu organisasi. Menurut Soelistya 

(2022), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai baik perorangan maupun 

kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung jawabnya masing-

masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja dalam sebuah insatansi 

bukan sekedar tentang menyelesaikan tugas, melainkan menyangkut kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu dan efektivitas dari hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan fungsinya. Kinerja juga dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja yang positif, atasan yang selalu memberi arahan tugas sesuai 

tupoksi nya serta saling menerima masukan antar pegawai. Dalam konteks 

pemerintahan, kinerja pegawai yang optimal akan berdampak langsung pada 

kepuasan masyarakat sebagai penerima layanan. Sebaliknya, kinerja yang rendah 
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akan menghambat proses pembangunan dan menurunkan kepercayaan publik 

terhadap pemerintah. Salah satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 

kinerja adalah disiplin kerja. 

 Disiplin kerja merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan kesadaran 

untuk mematuhi aturan-aturan, norma, serta standar operasional prosedur yang 

berlaku didalam sebuah organisasi. Menurut Surajio et al (2020), disiplin kerja  

adalah mematuhi peraturan yang berlaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

dalam organisasi. Kedisiplinan itu sangatlah penting dalam dunia pekerjaan sebagai 

instansi dengan adanya kedisiplinan yang tinggi pegawai, maka hubungan antara 

pegawai dan pimpinan akan terjalin baik, tujuan instansi dapat tercapai secara 

maksimal dan akan mempengaruhi kinerja pegawai itu sendiri serta berdampak 

positif pada kinerja pegawai. Salah satu syarat agar kedisiplinan dapat ditumbuhkan 

dalam lingkungan kerja ialah, adanya pembagian kerja yang tuntas sampai kepada 

pegawai atau petugas yang paling bawah, sehingga setiap orang tahu dengan sadar 

apa tugasnya, bagaimana melakukannya, kapan pekerjaan dimulai dan selesai, 

seperti apa hasil kerja yang diinginkan, dan kepada siapa mempertanggung 

jawabkan hasil pekerjaan itu. Tanpa adanya disiplin yang baik, jangan harap akan 

dapat diwujudkan adanya sosok pemimpin sebagaimana yang diharapkan oleh 

instansi dan masyarakat. Hal tersebut sangat berkaitan dengan beberapa faktor yang 

mempengaruhinya, seperti disiplin kerja pegawai karena tanpa disiplin kerja yang 

bagus dari pegawai pekerjaan akan sulit dicapai kinerja pegawai yang diharapkan 

dalam instansi harus saling berkalaborasi dan bekerja sama dengan baik. Disiplin 

ini tidak hanya dilihat dari absensi saja tetapi juga dapat dilihat dari sikap terhadap 

pekerjaan. Seorang pegawai yang mempunyai disiplin tinggi akan selalu 

menyelesaikan pekerjaannya dengan baik walaupun tidak ada yang mengawasi.  

 Kelurahan Tanjung Rambang meupakan suatu instansi yang bergerak dalam 

kegiatan pelayanan kepada masyarakat. Kelurahan adalah instansi yang 

bersentuhan langsung dengan kebutuhan administrasi dan social masyarakat sehari-

hari. Oleh karena itu, ekspektasi masyarakat terhadap kecepatan, ketepatan, dan 

keramahan pelayanan di Kelurahan Tanung Rambang sangatlah tinggi. Untuk 

memenuhi ekspektasi tersebut, dibutuhkan pegawai yang tidak hanya terampil, 

tetapi juga memiliki disiplin kerja yang tinggi. 
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 Namun berdasarkan kenyataan masih ada pegawai yang kurang sesuai dengan 

harapan instansi mengenai kedisiplinan terbukti dari informasi absensi pegawai 

dengan adanya beberapa pegawai yang terlambat pada hari kerja. Adanya pegawai 

yang tidak taat terhadap peraturan kerja seperti pegawai yang meninggalkan tempat 

tugas pada waktu jam kerja tanpa izin pimpinan. Serta pegawai yang sering  

melakukan penundaan penyelesaian tugas administrasi yang seharusnya bisa 

diselesaikan dengan cepat. Kondisi-kondisi tersebut meskipun mungkin hanya 

dilakukan oleh segelintir pegawai, jika dibiarkan dapat berdampak buruk. 

Ketidakdisiplinan dapat menyebabkan terhambatnya alur pelayanan, 

menumpuknya berkas pekerjaan dan pada akhirnya menciptakan persepsi negatif 

masyarakat terhadap kinerja pegawai di Kelurahan Tanjung Rambang. Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang 

berjudul :“Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Lurah 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih” 

 

 1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

Bagaimanakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Lurah 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

pelaksanaan penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana pegaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan masukan 

dan sebagai bahan pembelajaran mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota Prabumulih. 
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b. Sebagai bahan referensi dan sumber informasi ilmiah bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama atau 

berkaitan, sehingga dapat memperkaya kajian ilmiah di bidang manajemen 

sumber daya manusia. 

2. Secara Praktis 
Agar bisa memberikan pemikiran sebagai bahan kajian serta pertimbangan bagi 

peneliti lain dan bagi tempat penelitian. 

a. Bagi Kantor Lurah Tanjung Rambang 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan khususnya kepada 

pegawai  di Kantor Lurah Tanjung Rambang tentang pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

b. Bagi Peneliti  

Dengan melakukan penelitian ini dapat menambah wawasan baru tentang 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Lurah Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih. 

c. Bagi Akademis 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi yang berkaitan dengan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dan 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya.  

 

1.5 Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini hanya membahas tentang Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota Prabumulih. 

2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini berjumlah 23 orang pegawai kelurahan, Lokasi Penelitian ini 

dilakukan di Kelurahan Tanjung Rambang Kecamatan Rambang Kapak Tengah 

Kota Prabumulih.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori 

2.1.1 Disiplin 

2.1.1.1 Pengertian Disiplin 

Disiplin kerja adalah kepatuhan pegawai terhadap aturan, standar, dan 

prosedur kerja dalam organisasi. Menurut Uno dan Lamatenggo (2022), disiplin 

kerja adalah upaya-upaya pengendalian perilaku sendiri, kesadaran, dan kepatuhan 

dalam bekerja bedasarkan peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh suatu 

organisasi.  

Menurut Surajiyo et al (2020), disiplin kerja adalah sikap hormat yang ada di 

dalam diri karyawan, di mana akan menyebabkan karyawan tersebut menyesuaikan 

dirinya secara sukarela untuk mematuhi peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Disiplin kerja adalah kesadaran diri karyawan dalam mematuhi peraturan dan 

norma sosial yang ditetapkan perusahaan. Kesimpulan definisi disiplin kerja bukan 

sekedar peraturan yang dipaksakan, tetapi lebih pada sikap internal atau kesadaran 

individu untuk mematuhi peraturan dan norma perusahaan secara sukarela dan 

konsisten.  

Menurut Paramarta et al (2021), disiplin kerja merupakan ketaatan karyawan 

terhadap semua peraturan organisasi,kesediaan untuk menjalankan tugas dengan 

penuh tanggung jawab, kemauan untuk menyesuaikan diri dengan aturan, baik 

tertulis maupun tidak tertulis.  

2.1.1.2 Jenis-Jenis Disiplin Kerja 

Menurut Paramarta et al (2021), terdapat dua jenis disiplin yaitu sebagai 

berikut : 

1. Disiplin Preventif 

Organisasi berusaha mencegah pelanggaran dengan menciptakan sistem 

kerja yang jelas, pengarahan yang baik, aturan yang dipahami karyawan, 

dan komunikasi yang efektif. 

2. Disiplin Represif 

Merupakan tindakan korektif berupa sanksi atau pembinaan setelah 
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terjadi pelanggaran.Tujuannya untuk memperbaiki perilaku dan 

mencegah pelanggaran berulang. 

2.1.1.3 Tujuan Disiplin Kerja 

Menurut Surajiyo et al (2020), tujuan displin kerja yaitu sebagai berikut : 

1. Meningkatkan efisiensi penggunaan waktu dan tenaga sehingga tidak 

terjdi pemborosan waktu dan tenaga dalam pekerjaan .  

2. Mencegah kerusakan mesin atau peralatan dan perlengkapan kerja aibat 

keteledoran, karena dengan disiplin karyawan menjalankan prosedur 

dengan benar.  

3. Membentuk perilaku tertib, taat dan betanggung jawab, yang pada 

akhirnya mendukung keberhasilan organisasi dan kualitas kerja yang 

baik. 

2.1.1.4 Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Paramarta et al (2021), terdapat beberapa indikator disiplin yaitu 

sebagai berikut : 

1. Ketepatan waktu hadir 

2. Kepatuhan pada aturan organisasi 

3. Tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan 

4. Konsisten dalam melakukan tugas sesuai SOP 

5. Sikap dan etika kerja 

6. Pemanfaatan waktu kerja dengan efektif 

7. Tingkat absensi serta keterlambatan 

2.1.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disipin Kerja 

Menurut Paramarta et al (2021), terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi displin kerja yaitu sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan : gaya dan  keteladanan pemimpin sangat mempengaruhi 

tingkat kedisplinan. 

2. Keadilan organisasi : aturan dan sanksi yang adil membuat karyawan 

lebih patuh. 

3. Pengawasan : pengawasan yang konsisten menjaga keberlangsungan 

disiplin. 

4. Sistem reward : penghargaan dijadikan sebagai motivasi karyawan. 
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5. Kesejahteraan karyawan : fasilitas dan kompensasi yang layak 

meningkatkan kepatuhan. 

6. Kepuasan kerja : semakin puas karyawan, semakin tinggi disiplin  

7. Budaya organisasi : budaya kuat menciptakan kebiasaan disiplin. 

2.1.2 Kinerja Pegawai 

2.1.2.1 Pengertian Kinerja Pegawai 
Menurut Soelistya (2022), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai baik 

perorangan maupun kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan tanggung 

jawabnya masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang 

bersangkutan. Kinerja pegawai merupakan perwujudan atas pekerjaan yang telah 

dihasilkan atau diemban pegawai. Hasil tersebut kemudian dicatat dengan baik 

sehingga tingkat ketercapaian kinerja yang seharusnya dengan apa yang terjadi 

dapat dievaluasi dengan baik. 

Menurut Ramli (2022), kinerja pegawai secara umum adalah sebuah 

perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya digunakan sebagai 

dasar atau acuan penilaian terhadap karyawan didalam suatu organisasi. Kinerja 

yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju tercapainya tujuan organisasi 

oleh karna itu, kinerja juga merupakan sarana penentu dalam mencapai tujuan 

organisasi sehingga perlu diupayakan untuk meningkatkan kinerja pegawai. 

2.1.2.2 Tujuan Penilaian Kinerja 

Menurut Soelistya (2022), ada beberapa idikator yang mempengaruhi kinerja 

pegawai yaitu sebagai berikut : 

1. Menilai Pencapaian Tugas Pegawai : Untuk mengetahui sejauh mana 

pegawai telah memenuhi target, standar, dan tanggung jawab yang 

diberikan organisasi. 

2. Dasar Pengambilan Keputusan Manajerial : Hasil penilaian digunakan 

untuk keputusan penting seperti promosi, mutasi, rotasi, kenaikan 

pangkat, pemberian reward atau sanksi. 

3. Mengidentifikasi Kelebihan dan Kelemahan Pegawai : Agar organisasi 

mengetahui kompetensi yang sudah kuat serta area yang masih perlu 

diperbaiki. 

4. Bahan Penyusunan Program Pelatihan dan Pengembangan : Penilaian 
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membantu menentukan kebutuhan training, coaching, mentoring, atau 

pengembangan karier. 

5. Meningkatkan Motivasi dan Kinerja Pegawai : Dengan adanya penilaian 

yang adil dan terukur, pegawai menjadi lebih termotivasi untuk 

meningkatkan hasil kerjanya. 

6. Memperbaiki Komunikasi antara Atasan dan Bawahan : Penilaian 

membuka ruang evaluasi, diskusi, dan umpan balik (feedback) mengenai 

kinerja dan harapan organisasi. 

7. Menyelaraskan Kinerja Pegawai dengan Tujuan Organisasi : Agar setiap 

pegawai bekerja sesuai visi, misi, dan rencana strategis organisasi. 

8. Dasar Pemberian Kompensasi : Hasil penilaian digunakan untuk 

menentukan insentif, bonus, tunjangan berbasis kinerja, atau penghargaan 

lainnya. 

9. Memperkuat Disiplin dan Akuntabilitas : Penilaian kinerja membuat 

pegawai lebih disiplin dan bertanggung jawab karena hasil kerjanya 

diukur secara objektif. 

10. Evaluasi Efektivitas Kepemimpinan dan Sistem Kerja : Penilaian juga 

membantu organisasi menilai apakah sistem kerja, struktur, dan 

kepemimpinan sudah berjalan efektif 

2.1.2.3 Indikator Kinerja Pegawai 

Menurut Soelistya (2022), ada beberapa idikator yang mempengaruhi kinerja 

pegawai yaitu sebagai berikut : 

1. Kualitas Kerja  

Kemampuan pegawai menghasilkan pekerjaan yang rapi, akurat,bebas 

dari kesalahan, dan sesuai standar mutu yang telah ditetapkan organisasi. 

Termasuk ketelitian, kecermatan, dan kemampuan mempertahankan 

kualitas hasil kerja secara konsisten. 

2. Kuantitas Kerja 

Jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan pegawai dalam periode 

waktu tertentu. Termasuk produktivitas individu, volume output dan ke

mampuan mencapai target jumlah tugas secara efektif. 
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3. Ketepatan Waktu 

Tingkat kemampuan pegawai menyelesaikan tugas sesuai dengan batas 

waktu, jadwal, atau ritme kerja yang ditentukan.Indikator ini 

mencerminkan  efisiensi pemanfaatan waktu dan kemampuan mengelola 

prioritas. 

4. Disiplin Kerja 

Kepatuhan pegawai terhadap peraturan, prosedur, jam kerja, etika kerja, 

dan tata tertib organisasi.Menggambarkan keseriusan, kedisiplinan hadir, 

mengikuti aturan, serta kesesuaian perilaku dengan standar organisasi. 

5. Tanggung Jawab  

Kemampuan pegawai untuk melaksanakan tugas dengan kesadaran penuh 

dan memahami konsekuensi dari setiap tindakan. Termasuk kesanggupan 

menyelesaikan pekerjaan, serta berani mempertanggungjawabkan hasil 

kerjanya.  

6. Kerjasama 

Kemampuan pegawai untuk bekerja efektif dengan rekan kerja, 

pimpinan,maupun tim.Indikator ini mencerminkan komunikasi yang baik, 

kesediaan membantu orang lain, adaptasi dalam kelompok, dan kontribusi 

positif terhadap lingkungan kerja. 

7. Inisiatif  

Kemampuan pegawai bertindak proaktif tanpa menunggu perintah, 

menawarkan gagasan, menyelesaikan kendala dengan ide kreatif, serta 

mengambil langkah cepat ketika menghadapi situasi mendesak. Ini 

menunjukkan motivasi internal dan upaya meningkatkan efektivitas kerja. 

2.1.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Menurut Soelistya (2022), ada beberapa idikator yang mempengaruhi kinerja 

pegawai yaitu sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan 

Pemimpin memengaruhi kinerja melalui arahan, keteladanan, gaya 

kepemimpinan, kemampuan memotivasi, dan hubungan interpersonal. 

Kepemimpinan strategis yang efektif dapat meningkatkan semangat, 

partisipasi, dan kualitas kerja pegawai. 
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2. Motivasi Kerja 

Motivasi internal (dorongan pribadi, komitmen) maupun motivasi 

eksternal (reward, pengakuan, insentif) mendorong pegawai bekerja lebih 

baik dan mencapai hasil maksimal. 

3. Kompetensi Pegawai 

Pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai 

sangat menentukan kualitas dan produktivitas kerja. 

4. Lingkungan Kerja 

Faktor seperti kenyamanan, kelengkapan fasilitas, suasana kerja, dan 

keamanan kerja berpengaruh pada efektivitas kerja sehari-hari. 

5. Disiplin Kerja 

Kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, tata tertib, dan standar kerja 

sangat berpengaruh pada pencapaian kinerja. Disiplin merupakan pondasi 

utama produktivitas. 

6. Komunikasi Organisasi 

Komunikasi yang jelas antara pemimpin dan pegawai mempermudah 

koordinasi, mencegah salah persepsi, dan mempercepat penyelesaian 

tugas. 

7. Budaya Organisasi 

Nilai, norma, kebiasaan kerja, dan etos organisasi membentuk perilaku 

pegawai. Budaya positif mendorong kerja sama, inovasi, dan tanggung 

jawab tinggi. 

8. Pengawasan dan Penilaian Kinerja 

Kontrol, evaluasi, dan umpan balik dari atasan memengaruhi perilaku dan 

kinerja pegawai. Semakin baik sistem penilaian semakin jelas target dan 

perbaikan yang harus dilakukan. 

9. Kepuasan Kerja 

Pegawai yang puas dengan tugas, lingkungan, hubungan kerja, dan 

kompensasi cenderung menunjukkan kinerja lebih baik dan stabil. 

10. Fasilitas dan Sumber Daya Kerja 

Ketersediaan sarana kerja, teknologi, peralatan, dan dukungan 

operasional sangat menentukan kelancaran pelaksanaan tugas. 
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2.2 PenelitianTerdahulu 
Penelitian terdahulu yang digunakan adalah sebagai dasar dalam menyusun 

penelitian, tujuannya adalah untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh 

penelitian terdahulu, sekaligus sebagai perbandingan dan gambaran yang dapat 

mendukung penelitian berikutnya yang sejenis. Kajian yang digunakanya itu 

mengenai disiplin terhadap kinerja. Berikut ini adalah penelitian terdahulu : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Judul Metode Hasil 

1. Pengaruh Disiplin 
Kerja dan 
Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja 
Pegawai di Kantor 
Kecamatan 
Pamulang 
Eti Ariyati et al 
(2021) 

Penelitian ini menggunakan 
metode analisis kuantitatif, 
yaitu menggunakan analisis 
data secara mendalam, dalam 
bentuk angka. 

Hasil penelitian ini 
disiplin kerja dan motivasi 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
 
 
 
 
 
  

2. Pengaruh Disiplin 
Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai 
pada Kantor 
Camat Boto 
Mozoi Kabupaten 
Nias 
Syukur Kasieli 
Hulu (2021) 
 

Penulisan menggunaakan jenis 
penelitian riset kuantitatif yaitu 
riset yang didasarkan pada data 
kuantitatif yang berbentuk 
angka atau bilangan. 

Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa 
displin kerja pada kantor 
camat Boto Mozoi 
Kabupaten Nias akan 
meningkat apabila adanya 
pengawasan terhadap 
disiplin kerja di kantor 
camat Boto Mozoi 
Kabupaten Nias. 
 

3. Pengaruh Disiplin  
Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai 
pada Kantor 
Camat Ujungbatu. 
Chosi Pratama 
(2022) 
 

Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode 
deskriftif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa 
variabel disiplin kerja 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja pegawai 
pada kantor Camat 
Ujungbatu.  
 

4. Pengaruh Disiplin 
Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai 
ASN pada Dinas 
Pendididikan 
Provinsi Jawa 
Barat.  
Asep Ondi (2022) 

Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode 
survey dengan pendekatan 
deskriptif dan verifikatif.  

Hasil penelitian ini bahwa 
ada pengaruh yang kuat 
antara disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai 
Non ASN pada Dinas 
Pendidikan Provinsi Jawa 
Barat.  
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5. Pengaruh Disiplin 
Kerja dan 
Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja 
Karyawan pada  
PT PJ-TEK 
Mandiri Kota 
Tanggerang 
Selatan. 
Sri Hardianti dan 
Rizka Wahyuni 
(2023) 
 

Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan 
data melalui penyebaran 
kuesioner. 

Hasil penelitian menunjuk
an bahwa variabel disiplin 
kerja dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja 
karyawan di PT-PJ Tek 
Mandiri baik secara 
parsial maupun simultan. 

Sumber : Data yang diolah peneliti (2025) 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Menurut Sugiarto (2022), kerangka pemikiran adalah uraian atau pernyataan 

tentang kerangka konsep pemecahan masalah yang telah diidentifikasi atau 

dirumuskan. Uraian dalam kerangka pemikiran harus mampu menjelaskan dan 

menegaskan secara komprehensif asal-usul variabel yang diteliti, sehingga 

variabel-variabel yang tercantum dalam identifikasi masalah dan rumusan masalah 

semakin jelas asal-usulnya. Kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut  

 

  
                                                  Ha 
 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 
               : Pengaruh secara parsial variabel disiplin kerja (X1) terhadap kinerja 

pegawai (Y). 

 

2.4 Hipotesis 
 Menurut Wulandari et al (2023), hipotesis merupakan suatu pertanyaan bahwa 

dugaan terhadap sesuatu adalah benar. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Ha : diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor 

Lurah Tanjung Rambang Kota Prabumuli

Disiplin Kerja Kinerja Pegawai 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

 3.1 Jenis Penelitian  

Menurut Rizkia et al (2023), jenis penelitian dibagi menjadi dua yaitu sebagai 

berikut : 

1. Penelitian Kuantitatif  

Penelitian kuantitatif adalah pendekatan-pendekatan terhadap kajian 

empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan menampilkan data 

dalam bentuk numerik dari pada naratif. 

2. Penelitian Kualitatif  

Penelitian kualitatif adalah untuk memberikan penjelasan mengenai 

suatu fenomena serta menemukan atau mengontruksi suatu teori terkait 

fenomena. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yaitu data yang berupa angka yang diperoleh dari kuisioner yang 

disebarkan kepada responden. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kelurahan Tanjung Rambang 

Kecamatan Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan 01 November 2025 sampai dengan  31 Mei 2026. 

  

3.3 Populasi dan Sampel 
1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2022), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Menurut Nasution (2024), populasi adalah keseluruhan, totalitas atau generalisasi 

dari satuan, individu, objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang akan diteliti berupa orang, benda, institusi, peristiwa, dan lain-lain 

yang di dalamnya dapat diperoleh atau dapat memberikan informasi (Data). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Kelurahan Tanjung Rambang yang 

berjumlah  23 orang. 

2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2022), sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Nasution (2024), sampel adalah 

wakil atau sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yang sama 

bersifat represensi dan menggambarkan populasi sehingga di anggap dapat 

mewakili semua populasi yang diteliti. 

Berdasarkan pengertian diatas, karena jumlah populasinya kurang dari 100 

orang responden, penulis menetapkan sampel dalam penelitian ini adalah 100% dari 

pegawai Kelurahan Tanjung Rambang yang berjumlah 23 Pegawai.  

 

3.4 Data 

3.4.1 Jenis Data 
 Menurut Handayani (2023), jenis data dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1. Data Kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang dikumpulkan melalui kelompok fokus, 

wawancara, kuesioner terbuka item, dan situasi kurang tersktuktur lainnya. 

Data kualitatif biasanya bersifat objektif, sehinggga setiap orang yang 

membacanya akan menimbulkan penafssiran yang berbeda. 

2. Data Kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam angka, dimana nilai 

numeric bisa besar atau kecil. Nilai numerik mungkin sesuai dengan kategori 

atau label tertentu. Data kuantitatif dapat diperoleh dengan melakukan 

survey untuk mendapatkan jawaban rigid berupa angka. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 

berupa data jawaban kuesioner yang disebarkan kepada responden. 

3.4.2 Sumber Data 

 Menurut Alif et al (2024), sumber data dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut  

1. Data Primer 

Data Primer merujuk pada informasi atau data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli pertama kali. Data ini dikumpulkan pertama kali 
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oleh peneliti atau pihak yang melibatkan diri dalam suatu penelitian atau 

pengumpulan informasi.  

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah informasi atau data yang telah dikumpulkan atau 

diperoleh pihak lain sebelumnya dan kemudian digunakan kembali untuk 

tujuan tertentu oleh peneliti atau orang lain. Data ini tidak dikumpulkan 

secara langsungoleh orang atau tim yang melakukan penelitian atau 

analisis langsung.  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 

data yang dihasilakan langsung oleh peneliti melalui kuisioner yang disebarkan 

oleh peneliti kepada responden.  

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 
 Menurut Sugeng (2022), definisi operasional variabel adalah pengertian 

atau konstruk yang diberikan oleh peneliti terhadap variabel yang diteliti agar 

variabel yang semula hanya berupa konsep yang abstrak dan luas menjadi konsep 

operasional dan spesifik sehingga tidak multi tafsir dan pada gilirannya variabel 

tersebut bisa diukur. Berikut Operasional Variabel untuk Disiplin (X) dan Kinerja 

(Y) dalam bentuk tabel 

Tabel 3.1 Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel Definisi Operasional variabel Indikator Nomor  

Kuesioner 
Disiplin 
Kerja (X) 

Disiplin kerja adalah upaya-upaya 
pengendalian perilaku sendiri, 
kesadaran, dan kepatuhan dalam 
bekerja bedasarkan peraturan-
peraturan yang ditetapkan oleh 
suatu organisasi. 

1. Ketepatan  
2. Kepatuhan 
3. Tanggung jawab 
4. Konsisten  
5. Sikap dan etika  
6. Pemanfaatan waktu 

kerja dengan efektif 
7. Tingkat absensi 

1-2 
3-4 
5-6 
7-8 

9-10 
11-12 

 
13-14 

Kinerja 
Karyawan 
(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja yang 
dapat dicapai baik perorangan 
maupun kelompok dalam suatu 
organisasi sesuai dengan tanggung 
jawabnya masing-masing dalam 
rangka mencapai tujuan 
organisasi yang bersangkutan. 

1. Kualitas Kerja 
2. Kuantitas kerja 
3. Ketepatan waktu 
4. Disiplin Kerja 
5. Tanggung Jawab 
6. Kerjasama 
7. Inisiatif 
 

1-2 
3-4 
5-6 
7-8 

9-10 
11-12 
13-14 

Sumber : Data yang diolah peneliti (2025) 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Rifkhan (2020), teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah kegiatan yang dilakukan peneliti untuk melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap subjek dan objek penelitian untuk 

mendapatkan data penelitian. 

2. Kuesioner  

Teknik pengumpulan data dengan metode kuesioner dalam pengertiannya 

adalah metode pengumpulan data dengan menyebarkan pertanyaan-

pertanyaan ataupun  pernyataan-pernyataan kepada responden yang telah 

dijadikan sebagai subjek penelitian , metode kuesioner dalam membuat 

pertanyaan ataupun pernyataan harus memperhatikan dimensi, indikator, 

dan skala pengukurannya. 

3. Wawancara 

Metode wawancara dalam teknik pengumpulan data memiliki arti bahwa 

kegiatan pengumpulan data penelitian dengan bertanya langsung kepada 

responden dari beberapa pertanyaan ataupun pernyataan yang telah 

ditentukan sebelum sesuai dengan kebutuhan variabel penelitian, 

wawancara juga dapat dilakukan bersamaan dengan kegiatan pengumpulan 

data penelitian berupa penyebaraan kuesioner sehingga data yang 

diharapkan dalam penelitian dapat dipastikan secara langsung diisi oleh 

responden. 

 

3.7 Metode Analisis  

Menurut sugiyono (2022), metode analisis adalah cara atau teknik yang 

digunakan untuk mengolah, menganalisis dan menginterprestasikan data penelitian 

agar dapat menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 27.  

3.7.1 Uji Instrumen  

Menurut Sugiyono (2022), uji instrument adalah tahapan untuk memastikan 
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bahwa instrument. Uji instrumen dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas, 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa isnstrumen mampu mengukur variabel 

penelitian secara tepat dan konsisten. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2022), validitas 

berkaitan dengan ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menjalankan 

fungsinya. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila setiap pernyataan dalam 

kuesioner mampu menggambarkan konsep variabel yang ingin diteliti secara 

akurat. 

Validitas penting karena tanpa instrumen yang valid, data yang dihasilkan 

tidak akan mencerminkan kondisi sebenarnya, sehingga kesimpulan penelitian 

menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan. Validitas memastikan bahwa setiap 

item pernyataan tidak hanya dipahami oleh responden, tetapi juga relevan dengan 

variabel yang diukur. Dalam penelitian kuantitatif, validitas biasanya diuji melalui 

korelasi Product Moment antara skor per item dengan skor total. 

- Jika nilai r hitung > r tabel, maka item dapat dianggap valid. 

- Sebaliknya, bila r hitung < r tabel, item dianggap tidak valid sehingga harus 

diperbaiki atau dihapus. 

2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian 

memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali dalam kondisi 

yang sama. Menurut Sugiyono (2022), reliabilitas diartikan sebagai tingkat 

keajegan atau kestabilan data yang diperoleh dari suatu instrumen. Bila instrumen 

menghasilkan data yang sama ketika digunakan pada objek yang sama di waktu 

berbeda, maka instrumen tersebut reliabel. 

Pengukuran reliabilitas pada kuesioner yang menggunakan skala Likert 

umumnya menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Nilai Alpha dianggap sebagai 

ukuran internal konsistensi, yaitu tingkat kesesuaian antar item di dalam instrumen. 

Kriteria umum reliabilitas: 

- Jika hasil Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, maka dapat dianggap reliabel 

atau konsisten.  
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- Jika hasil Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60, maka tidak dapat dianggap 

reliabel atau konsisten 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 
Menurut Sugiyono (2022), uji asumsi klasik merupakan pengujian yang 

dilakukan untuk memastikan bahwa model analisis regresi memenuhi asumsi-asumsi 

dasar statistik, sehingga hasil pengujian hipotesis dapat memberikan kesimpulan 

yang akurat dan dapat dipercaya. Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan dalam analisis regresi telah memenuhi persyaratan 

normalitas, dan heterokendasitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. 

Menurut Sugiyono (2022), model regresi yang baik memerlukan data yang 

memiliki distribusi mendekati normal, terutama pada bagian residual (selisih antara 

nilai prediksi dan nilai aktual). Normalitas diperlukan agar hasil pengujian statistik 

parametris, seperti regresi linier, uji t, dan uji F, dapat digunakan secara sah. 

Apabila data tidak normal, maka uji-uji ini kehilangan akurasinya. Beberapa 

metode yang digunakan untuk menguji normalitas: 

a. Uji Kolmogorov–Smirnov (K–S) 

Digunakan pada jumlah sampel > 50. 

Keputusan: 

- Sig. > 0,05 → data berdistribusi normal 

- Sig. < 0,05 → data tidak normal 

b. Uji Shapiro–Wilk 

- Lebih sensitif untuk sampel kecil (< 50). 

- Kriteria: Sig. > 0,05 → normal. 

c. Normal Probability Plot (P–P Plot) 

Dalam grafik ini: 

- Jika titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal → normal 

- Jika menyimpang jauh dan menyebar tidak berpola. 

2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi ketika varians residual dalam model regresi tidak 

sama pada seluruh nilai variabel independen. Menurut Sugiyono (2022), model 
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regresi yang baik adalah model yang bebas dari heteroskedastisitas 

(homoskedastisitas). Jika heteroskedastisitas terjadi, maka: 

- Standard error menjadi bias 

- Koefisien regresi menjadi tidak akurat 

- Uji t bisa menghasilkan kesimpulan yang salah. 

3.7.3 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut Rifkhan (2023),  persamaan regresi linier sederhana merupakan 

suatu model persamaan yang menggambarkan  hubungan satu variabel bebas 

dengan satu variabel terikat, yang biasanya digambarkan dengan garis lurus. Model 

regresi linier sederhana adalah  model regresi yang menggambarkan hubungan 

fungsional antar dua variabel. Variabel pertama (Y) berperan sebagai variabel 

terikat, dan variabel kedua (X) berperan sebagai variabel bebas. Hasil dari analisis 

regresi linier sederhana hanya mengetahui seberapa besar tingkat keeratan atau 

kekuatan hubungan linier antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

Rumus model regresi liner sederhana dapat digambarkan sebagai berikut : 

Y = a + bX + e 

Keterangan : 

Y = Variabel terikat (Kinerja) 

X = Variabel bebas (Disiplin) 

a  = Parameter konstanta 

b  = Koefisien regresi 

e  = Variabel eror 

3.7.4 Uji Hipotesis 

 Menurut Sugiyono (2022), uji hipotesis adalah prosedur yang digunakan 

untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian berdasarkan data empiris yang 

diperoleh dari hasil penelitian. Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah 

hipotesis yang diajukan dapet diterima atau ditolak dengan menggunakan teknik 

analisis statistik dan tingkat signifikansi tertentu. 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen (X) secara parsial atau individual terhadap variabel dependen (Y). 

Menurut Sugiyono (2022), uji t berfungsi untuk menguji kebenaran hipotesis secara 
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parsial dalam model regresi, yaitu apakah setiap variabel bebas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel terikat setelah dikendalikan oleh variabel bebas 

lainnya. 

     Uji t merupakan bagian dari analisis statistik inferensial yang membantu 

peneliti menentukan apakah hubungan yang ditemukan pada sampel dapat 

digeneralisasikan ke seluruh populasi. Dengan uji t, peneliti dapat melihat seberapa 

kuat dan signifikan pengaruh setiap variabel bebas dalam menjelaskan perubahan 

pada variabel terikat. Kriteria dalam menentukan hasil uji t yaitu sebagai berikut : 

- Jika t hitung > t tabel, nilai signifikasi < 0,05 maka Ha diterima. 

- Jika t hitung < t tabel, nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak. 

2. Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Sugiyono (2022) Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk 

mengukur sejauh mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi dalam variabel 

terikat. Nilai Koefisien Determinasi berada dalam rentang antara 0 dan 1. Jika 

koefisien determinasi mendekati nol, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Dalam konteks 

ini, model memiliki sedikit atau bahkan tidak ada kemampuan dalam memprediksi 

atau menjelaskan variasi dalam variabel terikat. 

Kelemahan dalam menggunakan koefisien determinasi adalah bias terhadap  

jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Jika setiap 

tambahan variabel independen, maka nilai R-squared (R2) tidak akan selalu 

meningkat. Nilai R2 merupakan ukuran sejauh mana variabel-variabel independen 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen dalam model regresi. Meskipun 

menambahkan variabel independen yang signifikan dapat meningkatkan nilai R2, 

hal ini tidak berlaku jika variabel independen yang ditambahkan tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan variabel dependen.
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Kantor Lurah Tanjung Rambang  
 Kantor Lurah Tanjung Rambang merupakan  pusat penyelenggaraan 

pemerintahan di wilayah Kelurahan Tanjung Rambang yang berada di Kecamatan 

Rambang Kapak Tengah Kota Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan. Keberadaan 

kantor lurah ini tidak terlepas dari perkembangan administratif Kabupaten Muara 

Enim. Pada masa tersebut, sistem pemerintahan  desa dipimpin oleh  seorang kepala 

desa yang menjalankan  fungsi pemerintahan, pelayanan  masyarakat, serta 

pengelolaan administrasi desa. Kegiatan  pemerintahan tersebut dilaksanakan di 

kantor kepala desa yang menjadi pusat kegiatan administrasi dan pelayanan 

masyarakat. Perubahan status wilayah terjadi  setelah terbentuknya Kota 

Prabumulih sebagai daerah otonom  berdasarkan  undang-undang nomor 6 tahun 

2001 tentang  pembentukan  Kota Prabumulih seiring dengan perkembangan  

pemerintahan daerah, beberapa desa diwilayah  Prabumulih kemudian mengalami 

perubahan status menjadi  Kelurahan  guna menyesuaikan sistem  administrasi 

pemerintahan perkantoran. Pada tanggal 21 Juli  2005, Desa Tanjung Rambang 

resmi berubah satatusnya menjadi Kelurahan Tanjung Rambang melalui kebijakan 

Pemerintah Kota Prabumulih.  

Sejak saat itu, kantor kepala desa yang  sebelumnya  digunakan sebagai 

pusat administrasi  desa beralih fungsi menjadi Kelurahan yang dipimpin oleh 

seorang lurah diangkat oleh Wali Kota. Sebagai lembaga pemerintahan tingkat 

Kelurahan, Kantor Lurah Tanjung Rambang memiliki peran penting dalam 

memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat, seperti pengurusan surat 

keterangan, administrasi kependudukan, serta koordinasi pelaksanaan pelaksanaan 

program pembangunan di tingkat kelurahan. Selain itu, kantor lurah juga menjadi 

tempat pelaksanaan kegiatan musyawarah serta koordinasi antara pemerintah 

kelurahan dengan lembaga kemasyarakatan yang ada di wilayah tersebut. Dengan 

demikian, keberadaan Kantor Lurah Tanjung Rambang tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat administrasi pemerintahan, tetapi juga sebagai sarana pelayanan 
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publik dan penghubung antara pemerintah daerah dengan masyarakat di tingkat 

kelurahan. 

4.1.2 Struktur Organisasi Kantor Lurah 
STRUKTUR ORGANISASI 

KELURAHAN TANJUNG RAMBANG 
KECAMATAN RAMBANG KAPAK TENGAH 

KOTA PRABUMULIH 
 
 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

LURAH 

IIN KORI, SH. 
NIP. 19790620 200702 1 002 

SEKRETARIS KELURAHAN 

YENNI SUSIYANTY, SST, M.Kes 
NIP. 19780731 201101 2 003 

STAF 
 

1. HENI AYU ATIKA, S.Kom. 
2. LUSI NOVERITA, SE 
3. PERNI HENISA, A.Md 
4. VANIA AYU NINGSIH, SE 
5. AZONI, S.S.T.Ars 

KASI  
PEMERINTAHAN DAN 
KETERTIBAN UMUM 

 

ALIMAN SANGKUT, SE 
NIP.19811226 200901 1 007 

STAF 
1. TITI WIDIANSARI 
2. VIVI ANGGRAENI 
3. EVA ARIANI 
4. ELI MARLINA 
5. ANI PUSPITA SARI 
6. JUWITA MAHERNI DORA 

 
 

KASI  
PELAYANAN UMUM DAN 
KESEJAHTERAAN SOSIAL 

STAF 
 

1. JASMIARNI 
2. ETI SURYANI 
3. NURSALENI 
4. NOVA MALADEWI 
5. FITRI ARYANI 

- 
 

KASI  
PEMBANGUNAN DAN 

PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 

STAF 
 

1. DIAH MENTARI. SE 
2. SELVI ALPIRA 
3. DESPI ROPIKA 
4. BENI CANDRA 
 

RAHMI ZAHRIAH, SE. 
NIP. 19800518 201212 2 001 
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4.1.3 Berdasarkan Peraturan Walikota Prabumulih No 46 Tahun 2016 Pasal 
4  Tentang  Tugas Pokok Perangkat Kelurahan 

1) Tugas Lurah 
Lurah mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pemerintahan 

kelurahan serta melaksanakan kewenangan yang dilimpahkan oleh camat. 

Rincian tugas Lurah 

1. Melaksanakan kegiatan pemerintahan 

- Administrasi pemerintahan 

- Pembinaan ketentraman dan ketertiban 

- Pendataan kependudukan 

2. Melaksanakan pembangunan 

- Merencanakan dan mengkoordinasikan pembangunan 

- Mengawasi pelaksanaan pembangunan 

3. Memberikan pelayanan kepada masyarakat 

- Pelayanan administrasi (surat-surat, pengantar, dll) 

- Menangani pengaduan masyarakat 

4. Melaksanakan pemberdayaan masyarakat 

- Mendorong partisipasi masyarakat 

- Membina lembaga kemasyarakatan (RT/RW, PKK, Karang Taruna) 

2) Tugas Sekretaris Kelurahan 
Sekretaris Lurah mempunyai tugas membantu lurah dalam melaksanakan 

urusan administrasi, perencanaan, keuangan, dan kepegawaian di kelurahan. 

Rincian tugas Sekretaris Lurah 

1. Administrasi Umum 

- Mengelola surat-menyurat dan arsip 

- Menyusun administrasi perkantoran 

- Mengatur tata usaha kelurahan 

2. Perencanaan 

- Menyusun rencana kerja dan program kelurahan 

- Menghimpun data sebagai bahan perencanaan 

- Menyusun laporan kegiatan 
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3. Keuangan 

- Mengelola administrasi keuangan kelurahan 

- Menyusun anggaran dan laporan keuangan 

- Mengawasi penggunaan anggaran 

4. Kepegawaian 

- Mengelola data dan administrasi pegawai 

- Membantu pembinaan aparatur kelurahan 

5. Koordinasi 

- Mengkoordinasikan kegiatan antar seksi 

- Membantu kelancaran tugas lurah 

3) Tugas Seksi Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat 
Seksi ini mempunyai tugas membantu lurah dalam melaksanakan kegiatan 

pembangunan serta pemberdayaan masyarakat di wilayah kelurahan. 

Rincian tugas 

1. Bidang Pembangunan 

- Menyusun rencana kegiatan pembangunan kelurahan 

- Menghimpun aspirasi masyarakat melalui musrenbang 

- Mengkoordinasikan pelaksanaan pembangunan (fisik dan non-fisik) 

- Melakukan pemantauan dan evaluasi pembangunan 

- Menyusun laporan pelaksanaan pembangunan 

2. Bidang Pemberdayaan Masyarakat 

- Membina dan mengembangkan partisipasi masyarakat 

- Mendukung kegiatan lembaga kemasyarakatan (RT/RW, PKK, Karang 

Taruna) 

- Melaksanakan pembinaan sosial dan ekonomi masyarakat 

- Mengembangkan potensi dan usaha masyarakat 

- Melaksanakan pelatihan dan peningkatan keterampilan masyarakat 

4) Tugas Seksi Pelayanan Umum dan Kesejahteraan Sosial 
Seksi ini mempunyai tugas membantu lurah dalam melaksanakan pelayanan 

kepada masyarakat serta urusan kesejahteraan sosial di wilayah kelurahan. 

Rincian tugas 
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1. Bidang Pelayanan Umum 

- Memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat (surat keterangan, 

pengantar, dll.) 

- Memberikan informasi pelayanan publik 

- Menangani pengaduan dan kebutuhan masyarakat 

- Meningkatkan kualitas dan ketertiban pelayanan 

- Mengelola sarana dan prasarana pelayanan umum 

2. Bidang Kesejahteraan Sosial 

- Melaksanakan pembinaan kesejahteraan sosial masyarakat 

- Mendata masyarakat kurang mampu dan penyandang masalah sosial 

- Menyalurkan bantuan sosial sesuai ketentuan 

- Mendukung kegiatan kesehatan, pendidikan, dan keagamaan 

- Membina kegiatan sosial kemasyarakatan 

5) Tugas Seksi Pemerintahan dan Ketertiban Umum 

Seksi ini mempunyai tugas membantu lurah dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan, administrasi kependudukan, serta pembinaan ketentraman dan 

ketertiban umum di wilayah kelurahan. 

Rincian tugas 

1. Bidang Pemerintahan 

- Melaksanakan administrasi pemerintahan kelurahan 

- Mengelola surat-menyurat bidang pemerintahan 

- Menyusun laporan kegiatan pemerintahan 

- Melaksanakan kebijakan pemerintah daerah di tingkat kelurahan 

2. Kependudukan dan Kewilayahan 

- Mengelola data kependudukan (KTP, KK, surat pindah, dll) 

- Mendata wilayah (RT/RW, batas wilayah) 

- Memfasilitasi pelayanan administrasi kependudukan 

3. Ketentraman dan Ketertiban Umum 

- Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat 

- Membantu menjaga keamanan lingkungan 

- Menangani dan mencegah gangguan ketertiban umum 

- Berkoordinasi dengan aparat keamanan (Linmas, Polri, dll) 
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4. Pembinaan Masyarakat 

- Membina RT/RW dan lembaga kemasyarakatan 

- Meningkatkan kesadaran hukum masyarakat 

- Mendukung kegiatan sosial kemasyarakatan yang berkaitan dengan 

ketertiban 

4.1.4 Gambaran Umum Responden  

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih, dari tanggal , sampel dalam  penelitian ini yaitu pegawai di Kantor 

Lurah Tanjung rambang Kota Prabumulih yang berjumlah 23 orang. Untuk 

mendapatkan gambaran umum mengenai responden dalam  penelitian, 

dikelompokkan berdasarkan  jenis kelamin, usia, pendidikan dan masa kerja. 

1. Jenis Kelamin 

Berdasarkan  hasil wawancara kepada pegawai di Kantor Lurah Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih jumlah data mengenai jenis kelamin pegawai sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 

Jumlah Jenis Kelamin Pegawai 
 

Berdasarkan  tabel 4.1 dapat diketahui persentase responden pegawai di 

Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota Prabumulih, responden laki-laki sebanyak 

dua  responden  dengan persentase sebesar 8,70%, dan responden perempuan 

sebanyak  21 responden  dengan persentase sebesar 91,30%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa responden perempuan lebih banyak dibandingkan 

responden laki-laki sebanyak 21 responden dengan persentase 91,30%  

2. Usia 

Berdasarkan  hasil wawancara kepada pegawai di Kantor Lurah Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih jumlah data mengenai usia pegawai sebagai berikut : 

 

 
 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-Laki 2 8,70% 
Perempuan 21 91,30% 

Jumlah 23 100% 
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Tabel 4.2 
Usia Responden 

 

Berdasarkan  tabel 4.2 dapat diketahui persentase responden pegawai di 

Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota Prabumulih, responden usia > 25 tahun 

sebanyak tiga responden dengan persentase sebesar 13,04%, responden usia 25-35 

tahun sebanyak  tujuh  responden  dengan persentase sebesar 30,43 %, responden 

usia 36-45 tahun sebanyak 10 responden dengan persentase 43,48%, dan responden 

usia > 46 tahun sebanyak tiga responden dengan persentase sebesar 13,04%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa usia 36-45 tahun lebih banyak dengan 

jumlah 10 responden dan persentase sebesar 43,48%. 

3. Pendidikan 

Berdasarkan  hasil wawancara kepada pegawai di Kantor Lurah Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih jumlah data mengenai pendidikan  pegawai sebagai 

berikut : 

Tabel 4.3 
Jenjang Pendidikan Responden 

Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase (%) 
SMA 13 56,52% 
D-III 1 4,35% 
S-1 8 34,78% 
S-2 1 4,35% 

Jumlah 23 100% 
Berdasarkan  tabel 4.3 dapat diketahui jumlah responden dengan jenjang 

pendidikan SMA sebanyak 13 responden  dengan persentase sebesar 56,52%, 

jenjang pendidikan D-III sebanyak  satu  responden  dengan persentase sebesar 

4,35%,  jenjang pendidikan S-1 sebanyak 8 responden dengan persentase 34,78%, 

dan jenjang pendidikan S-2 sebanyak satu  responden dengan persentase  4,35% . 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jenjang pendidikan SMA lebih banyak 

dari jenjang pendidikan yang lain  sebanyak 13 responden  dengan persentase 

sebesar 56,52%. 

Kelompok Usia Jumlah Persentase (%) 
 25 Tahun 3 13,04% 

25-35 Tahun 7 30,43 % 
36-45 Tahun 10 43,48% 
 46 Tahun 3 13,04% 

Jumlah 23 100% 
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4. Masa Kerja  

Berdasarkan  hasil wawancara kepada pegawai di Kantor Lurah Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih jumlah data mengenai masa kerja pegawai sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 
Masa Kerja  Responden 

Masa Kerja Jumlah Persentase (%) 
 5 Tahun 8 34,78% 

6-10 Tahun 8 34,78% 
10-15 Tahun 3 13,04% 
 15 Tahun 4 17,39% 

Jumlah 23 100% 
Berdasarkan  tabel 4.4 dapat diketahui jumlah responden dengan masa kerja 

< 5 tahun sebanyak delapan  responden  dengan persentase sebesar 34,78%, masa 

kerja 6-10 tahun sebanyak  delapan responden  dengan persentase sebesar 34,78%,  

masa kerja 10-15 tahun sebanyak tiga responden dengan persentase 13,04%, dan 

masa kerja > 15 tahun sebanyak empat  responden dengan persentase  17,39%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masa kerja < 5 tahun dan masa kerja 

6-10 tahun  sama  sebanyak delapan  responden  dengan persentase sebesar 34,78%. 

 

4.2 Analisis Hasil Penelitian  
4.2.1 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian 

mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian menggunakan 

analisis butir yaitu skor-skor butir dipandang sebagai nilai X dan total skor 

dipandang sebagai nilai Y. Pengujian validitas menggunakan bantuan proram SPSS 

27.0. Dalam penelitian kuantitatif, validitas biasanya diuji melalui korelasi Product 

Moment antara skor per item dengan skor total. 

- Jika nilai r hitung > r tabel, maka item dapat dianggap valid. 

- Sebaliknya, bila r hitung < r tabel, item dianggap tidak valid sehingga harus 

diperbaiki atau dihapus. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X) 

 
Sumber : hasil pengolahan data statitik SPSS (2026) 

 r tabel pada, df = n-2 = 23-2 = 21, α = 0,05 = 0.3515 (uji satu arah) 

Berdasrkan hasil uji validitas di atas dari 14 item pertanyaan variabel 

dispilin kerja (X), terdapat  9 item yang dinyatakan valid dan 5 item yang tidak 

valid. Item pertanyaan P2, P6, P7,P8  dan P12 tidak valid karena r hitung lebih kecil 

dari r tabel. Hal ini menunjukan bahwa kelima item pertanyaan tersebut memiliki 

hubungan yang lemah dengan variabel dispilin kerja, sehingga belum mampu 

mengukur indikator disiplin kerja. Dengan demikian hanya 9 item yang dapat 

digunakan sebagai instrument penelitian.  
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 

 
Sumber : hasil pengolahan data statitik SPSS (2026) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua item pertanyaan pada 

variabel kinerja pegawai (Y) lebih besar daripada nilai r tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan yang ada dalam variabel kinerja 

pegawai (Y) dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrument penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana instrumen 

penelitian memberikan hasil yang konsisten apabila digunakan berkali-kali dalam 

kondisi yang sama. Pengukuran reliabilitas pada kuesioner yang menggunakan 

skala Likert umumnya menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Nilai Alpha 

dianggap sebagai ukuran internal konsistensi, yaitu tingkat kesesuaian antar item di 

dalam instrumen. Kriteria umum reliabilitas: 

- Jika hasil Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, maka dapat dianggap reliabel 

atau konsisten.  

- Jika hasil Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60, maka tidak dapat dianggap 

reliabel atau konsisten. 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpa Keterangan 

Disiplin Kerja 0.701 Reliabel 

Kinerja Pegawai 0.904 Reliabel 

Sumber : hasil pengolahan data statitik SPSS (2026) 

Hasil uji reliabilitas pada tabel 4.6 Menunjukan bahwa variabel disiplin 

kerja (X), mempunyai nilai Cronbach’s Alpa  0.701, dan kinerja pegawai (Y) 

mempunyai nilai Cronbach’s Alpa 0.904. Jadi dapat disimpulkan konsep 

pengukuran kuisioner adalah reliabel (dapat diandalkan) sehingga selanjutnya item 

masing-masing variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 

4.2.2 Uji Asumsi Kalsik 
 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah 

Adalah sah atau tidak terdapat penyimpanan serta distribusi normal, maka data akan 

diuji dengan uji asumsi klasik. Dalam uji asumsi klasik, asumsi yang digunakan 

adalah asumsi normalitas dan heterokedatisitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal. 

 
Sumber : hasil pengolahan data statitik SPSS (2026) 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 
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 Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

menunjuk indikasi normal. Analisis dari grafik di atas terlihat titik-titik menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi mengikuti asumsi normalitas.  

Tabel 4.7 
Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : hasil pengolahan data statitik SPSS (2026) 

Dari tabel tersebut dinyatakan hasil tes statistik diperoleh sig > 0,05 pada 

variabel disiplin kerja dan kinerja pegawai. Dengan demikian data tersebut terdistribusi 

normal.  
2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas terjadi ketika varians residual dalam model regresi 

tidak sama pada seluruh nilai variabel independen.  

 
Sumber : hasil pengolahan data statitik SPSS (2026) 

Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa sebaran titik tidak 

membentuk suatu pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Penelitian ini menggunakan persamaan reegresi linier sederhana untuk 

menganalisis pengaruh disiplin kerja (X) terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil analisis 

mengenai koefisien model regresi adalah seperti pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Regresi Linier Sederhana 

 
Sumber : hasil pengolahan data statitik SPSS (2026) 

 Dari hasil tabel diatas dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a + bX + e 

Y= - 11.330 + 1.259X + e 

1) Nilai kostanta (α) sebesar -11. 330 menyatakan bahwa jika koefisien X (disiplin 

kerja) sama dengan nol,  maka Y (kinerja pegawai) sebesar -11.330 satuan. 

2) Nilai koefisien regresi X (disiplin kerja) bernilai positif sebesar 1.259, artinya 

jika kedisiplinan pegawai mengalami  peningkatan satu satuan, maka kinerja 

pegawai di Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota Prabumulih mengalami 

peningkatan sebesar 1.259. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial ( Uji t ) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independent yaitu 

disiplin kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai. Kriteria uji parsial 

yang digunakan yaitu:  

- Jika t hitung > t tabel, nilai signifikasi < 0,05 maka Ha diterima. 
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- Jika t hitung < t tabel, nilai signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak. 

Nilai t tabel :  df = n-2 = 23-2 = 21 α = 0,05 = 1.721 (Uji satu arah). 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 
Sumber : hasil pengolahan data statitik SPSS (2026) 

Berdasarkan tabel diatas dapat diartikan bahwa terjadi pengaruh signifikan 

antara disiplin kerja (X) terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor Lurah Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih. Maka dapat dikatakan hipotesis (H1) diterima dan (H0) 

ditolak . 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana 

variabel bebas dapat menjelaskan variasi dalam variabel terikat. Nilai Koefisien 

Determinasi berada dalam rentang antara 0 dan 1. Jika koefisien determinasi 

mendekati nol, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan 

variasi variabel dependen sangat terbatas. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber : hasil pengolahan data statitik SPSS (2026) 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.759 ini artinya 

bahwa variabel kinerja pegawai dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas yaitu 

disiplin kerja (X) sebesar 75,9%. Sedangkan sisanya sebesar 24,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

 

4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Lurah 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih. 
Berdasarkan hasil penelitian nilai koefisien regresi X (Disiplin Kerja) 

bernilai positif sebesar 11.330, artinya jika kedisiplinan pegawai mengalami satu 

peningkatan, maka kinerja pegawai di Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih mengalami peningkatan sebesar 11.330 dengan asumsi variabel 

independent lainnya bernilai tetap dan berlaku sebaliknya. Variabel disiplin kerja 

(X) berpengaruih secara parsial dengan variabel kinerja pegawai (Y), diamana t 

hitung  > t tabel atau 8.143 > 1.721 dengan nilai signifikan sebesar 0.001  < 0.05. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh signifikan antara disiplin kerja 

(X) terhadap kinerja pegawai (Y) di Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih. Maka dapat dikatakan hipotesis (H1) diterima. Hasil ini sesuai dengan 

hasil penelitian Eryanti et al (2021), dengan judul Pengaruh disiplin kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai  kantor Kecamatan Pamulang.  

 Pengaruh positif disiplin kerja terhadap kinerja pegawai terjadi karena 

adanya peningkatan produktivitas, kualitas hasil kerja serta rasa tanggung jawab 

para pegawai dalam menyeslesaikan tupoksi pekerjaan. Dengan demikian, disiplin 

kerja tidak hanya berdampak pada kinerja individu, tetapi juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja organisasi terhadap peningkatan kinerja organisasi 

secara keseluruhan serta pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
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BAB V 
PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Lurah Tanjung Rambang yang 

dibuktikan oleh t hitung  > t tabel atau 8.143 > 1.721 dengan nilai signifikan sebesar 

0.001  < 0.05. Nilai koefisien regresi X (Disiplin Kerja) bernilai positif sebesar 

11.330, artinya jika kedisiplinan pegawai mengalami satu peningkatan, maka 

kinerja pegawai di Kantor Lurah Tanjung Rambang Kota Prabumulih mengalami 

peningkatan sebesar 11.330 dengan asumsi variabel independent lainnya bernilai 

tetap dan berlaku sebaliknya. Hasil nilai koefisien determinasi pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.759 ini artinya bahwa variabel 

kinerja pegawai dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas yaitu disiplin kerja (X) 

sebesar 75,9%. Sedangkan sisanya sebesar 24,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. 

 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya dapat  disarankan sebagai berikut : 

1. Bagi Pegawai 

Pegawai diharapkan dapat lebih meningkatkan disiplin diri dengan mengindari 

kegiatan yang tidak berkaitan dengan pekerjaan selama jam kerja, seperti 

penggunaan ponsel untuk keperluan pribadi secara berlebihan atau aktivitas lain 

yang dapat mengganggu produktivitas. Dengan memanfaatkan waktu kerja 

secara efektif dan efisien, diharapkan kinerja pegawai dapat meningkat serta 

tugas dan tanggung jawab dapat diselesaikan dengan lebih optimal. 

2. Bagi Kantor Lurah Tanjung Rambang 

Diharapkan pihak kantor dapat lebih meningkatkan penerapan disiplin kerja, 

seperti ketepatan waktu hadir, kepatuhan terhadap aturan ditempat kerja serta 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang di berikan pimpinan.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi yang berkaitan dengan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dan 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya ditambah 

variabel lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

38 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alif, M.I., Uturestantix., Fitria, I.,  & Abdalah, B.N,  2024. Dasar-Dasar Analisis 
Data    Pelajari Keterampilan Penting, Rangkul Masa Depan, dan Lejitkan 
Karir Anda di Dunia Berbasis Data. Sleman: CV Budi Utama. 

Ariyanti, E., Sutiman., Amalia.G., & Hoya.H 2021. Pengaruh DisiplinKerja dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Pamulang. 
Tanggerang Selatan : Universitas Pamulang. 

Handayani, L.T.  2023. Buku Ajar Implementasi  Teknik  Analisis Data Kuantitatif. 
DKI Jakarta: PT Seifintech Andrew  Wijaya. 

Hardianti. S., Amelia.W.R., 2023. Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Terhadap PT PJ – Tek Mandiri Kota Tanggerang 
Selatan. Tanggerang Selatan: Universitas Pamulang. 

Hulu, S.K 2021. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap kinerja Pegawai Pada Kantor 
Camat Boto Mozoi Kabupaten Nias. Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi Pembangunan Nasional. 

Ondi, A. 2022. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Non ASN Pada 
Dinas Pendidikan Provinsi Jawa barat. Provinsi Jawa Barat: Universitas 
Winaya Mukti Bandung. 

Paramarta, V., Kosasih., & Sunarsi, D. 2021. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Teori & Praktik. Surabaya: Cipta Media Nusantara. 

Pratama, C. 2022. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai  Pada Kantor 
Camat Ujungbatu. Pekan Baru: Universitas Islam Riau. 

Ramli, M., & A.D 2022.  Implementation  Manajemen Sumber  Daya Manusia. 
Sumatera Barat: CV. Azka Pustaka. 

Rizkia, N. D & H.F. 2023. Metode Penelitian  Hukum. Jawa Barat: Widiana Media 
Utama. 

Rostini., Hasmin.,Arjang., Paerah.A., Yana.S., Irawati.D., Talli.A.S.D., 
Iriani.N.,Dewi.G.A.K.R.S., Nurmillah. 2022, Manajemen Sumber  Daya 
Manusia Menciptakan SDM Berkualitas. Yogyakarta/Makasar: Rizmedia 
Pustaka Indonesia. 

Soelistya, Djoko, 2022.  Kepemimpinan Stategis. Sidoarjo: Nizamia Learning 
Center 

Sugeng, B. 2022. Fundamental Metodologi Penelitian Kuantitatif. Sleman 
Depublish. 

Sugiarto. 2022. Metodologi Penelitian Bisnis. Yogyakarta: Penerbit ANDI. 



39 
 

Universitas Prabumulih 

Sugiyono. 2022. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 

Surajiyo., Nasrudin., & Paleni. H, 2020.  Penelitian Sumber  Daya  Manusia, 
Pengertian, Teori dan  Aplikasi Menggunakan  IBM  SPSS 22 FOR 
WINDOWS. Sleman: Deepublish. 

Uno, H. B., & Lamatenggo, N. 2016. Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek  
Yang Mempengaruhi. Jakarta: PT Bumi Aksara.  

Wulandari, A., Nurhawinda., Nurrahmawati & Ridwan, N. M. 2023. Statistika 
Pendidikan. Yogyakarta: CV. Bintang Semesta Media. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

































 

 

   Nomor Responden 
    

 

KUESIONER PENELITIAN 
 

1. Identitas Responden 
1. Nama  : 

2. Jenis Kelamin :  

 Laki-laki  Perempuan 

3. Usia  : 

  25 tahun  36-45 tahun 
    
 25-35 tahun   46 tahun 

4. Pendidikan : 

 SMA  S1 
    
 D3  S2 

5. Masa Kerja : 

  5 tahun  11-15 tahun 
    
 6-10 tahun   15 tahun 
 

2. Petunjuk Pengisian : 
Berikan tanda (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda. 

Skala Jawaban  : 

SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
N = Netral 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
 
 
 



 

 

3. Pertanyaan Pertama 

− Variabel Disiplin Kerja (X) 

No Pertanyaan Jawaban 
SS S N TS STS 

1. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan 

     

2. Saya jarang melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 

     

3. Saya selalu mematuhi peraturan dan prosedur kerja 
yang berlaku. 

     

4. Saya melaksanakan tugas sesuai dengan instruksi dari 
atasan. 

     

5. Saya bertanggung jawab penuh terhadap pekerjaan 
yang menjadi tugas saya. 

     

6. Saya bersedia menerima konsekuensi apabila terjadi 
kesalahan dalam pekerjaan saya. 

     

7. Saya menunjukkan kinerja yang stabil dalam 
melaksanakan pekerjaan sehari-hari. 

     

8. Saya tetap menjaga kualitas kerja meskipun berada 
dalam tekanan pekerjaan. 

     

9. Saya bersikap sopan dan profesional dalam 
berinteraksi dengan rekan kerja. 

     

10. Saya menjaga etika kerja selama menjalankan tugas 
dan tanggung jawab. 

     

11. Saya menggunakan waktu kerja secara efisien untuk 
menyelesaikan tugas. 

     

12. Saya menghindari kegiatan yang tidak berkaitan 
dengan pekerjaan saat jam kerja. 

     

13. Saya memiliki tingkat kehadiran yang baik dalam 
bekerja. 

     

14. Saya jarang izin atau tidak masuk kerja tanpa alasan 
yang jelas. 

     

 

− Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No Pertanyaan Jawaban 
SS S N TS STS 

1. Hasil pekerjaan yang saya lakukan memiliki kualitas 
yang baik. 

     

2. Saya selalu berusaha meningkatkan kualitas hasil kerja 
saya. 

     

3. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
target yang ditetapkan. 

     

4. Jumlah pekerjaan yang saya selesaikan sesuai dengan      



 

 

beban kerja yang diberikan. 
5. Saya selalu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

 
     

6. Saya mampu mengatur waktu kerja dengan baik. 
 

     

7. Saya datang dan pulang kerja sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. 

     

8. Saya mematuhi seluruh aturan dan tata tertib kerja. 
 

     

9. Saya bertanggung jawab atas setiap tugas yang 
diberikan kepada saya. 

     

10. Saya menyelesaikan pekerjaan tanpa harus selalu 
diawasi. 

     

11. Saya mampu bekerja sama dengan rekan kerja dalam 
satu tim. 

     

12. Saya bersedia membantu rekan kerja apabila 
diperlukan. 

     

13. Saya memiliki inisiatif untuk menyelesaikan pekerjaan 
tanpa menunggu perintah. 

     

14. Saya memberikan ide atau saran untuk meningkatkan 
kinerja. 

     

 

 

 



No X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 X.11 X.12 X.13 X.14 Xtotal Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Ytotal
1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
2 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 62 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 60
3 5 3 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 64 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 69
4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 66 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 74
5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 63 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 69
6 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 62
7 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 65 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 71
8 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 65 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 68
9 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
10 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 57 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 61
11 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 66 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 70
12 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 62 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 68
13 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 61 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 67
14 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 65 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 70
15 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 64 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 69
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
18 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 62
20 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 5 5 65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75
21 5 3 5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 4 5 62 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 68
22 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 65 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 71
23 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 62 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 70

Data Responden



LAMPIRAN 

1. Hasil Uji Validitas 
Uji Validitas Disiplin Kerja (X) 

 
 
Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y) 
 

 



2. Hasil Uji Reabilitas 
- Hasil Uji Disiplin Kerj (X) 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.701 14 
 

- Hasil Uji Kinerja Pegawai (Y) 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.904 14 

 

3. Hasil Uji Normalitas 

 
 

 
 

 

 



4. Hasil Uji  Heterokedastisitas 

 
 

5. Hasil Regresi Linier Sederhana 

 
 

6. Hasil Uji Hipotesis 

 
 
 
 
 

7. Koefisien Determinasi (R2) 

 



DOKUMENTASI PENGISIAN KUESIONER 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 






